BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh wedang jahe
merah (zingiber officinale var rubrum) terhadap perubahan kadar kolesterol pada
pasien diabetes mellitus. Nilai kadar kolesterol minimal sebelum diberikan jahe
merah adalah 200 mg/dl dan maksimal adalah 239 mg/dl menunjukkan hasil nilai
rata-rata sebelum dilakukan pemberian wedang jahe merah sebesar 222,4 mg/dl
dan nilai kadar kolesterol minimal setelah diberikan wedang jahe merah adalah
197 mg/dl dan maksimal 236 mg/dl menunjukkan hasil nilai rata-rata setelah
dilakukan pemberian wedang jahe merah sebesar 218,64 mg/dl, yang artinya
terdapat pengaruh pemberian wedang jahe merah (zingiber officinale var rubrum)

terhadap perubahan kadar kolesterol pada pasien diabetes melitus.

7.2  Saran
7.2.1 Bagi Responden

Bagi responden penelitian diharapkan pemberian jahe merah dapat
dijadikan sebagai pengobatan non farmakologi dalam penanganan kolesterol yang

ergonomis dan dapat dilakukan sendiri dirumah.

7.2.2 Bagi Ketua Komunitas DM
Bagi ketua komunitas DM pemberian jahe merah dapat diberikan setiap
pagi setelah dilakukan kegiatan rutin sehingga dapat melakukan penatalaksanaan

kolesterol pada penderita diabetes melitus secara maksimal
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7.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini
serta dapat mengembangkan dengan melakukan kombinasi pembanding dan atau

dengan latihan fisik seperti olahraga
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